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SUMMARY

Tanty Novita Simanjuntak. The Effectiveness Of PGPR In Controlling Disease
Damping Off On Mustard Greens (Brassica juncea L.). (Supervised by ABU
UMAYAH).

Green mustard is a vegetable commodity that has commercial value and good
prospects. But lack of nutrients and improper nutrients can decrease the
productivity and quality of mustard plants. Another factor that can decrease the
productivity of green mustard is the attack of pests / diseases of plants such as
sprouts. One of the preventions for plants attacked by sprouts is to use chemical
pesticides. But its use can damage the environment and human health of even
animals. One solution to the problem is to use PGPR (Plant Growth Promoting
Rhizobacteria). The provision of PGPR is expected to be able to provide the
necessary nutrients of plants called plant nutrients (plant nutrients) to prevent
sprouts. The application of PGPR is done at the time of seed immersion before the
seed is planted. With 6 treatments and 4 replays processed using anova. The results
of the research that has been carried out that the lowest pre emergence damping off
attack rate is in the treatment of banana roots with a concentration of 20ml/ L (AP2)
with the percentage of stricken seeds that is 2.94% and the lowest post emergence
damping off attacks are in the treatment of elephant gass with a concentration of
10ml / L and 20ml / L, banana roots with a concentration of 20ml / L with the
percentage of stricken is 1.38%. Giving PGPR is able to increase the height of the
plant seen in the results of the treatment AP1 (banana root concentration 10ml/ L)
with the height of the first week plant 4.13cm and the second week 10.05cm. While
in the high control treatment of the plant the first week was 3.60cm and the second
week was 6.95cm. Laboratory results of gram PGPR coloring test of elephant gass
roots and banana roots are gram negative because bacteria do not retain gram A dye
containing violet crystals, bacteria turn pink. The morphology of rhizosphere
bacteria seen on the microscope is the shape of basil and cous on banana and basil
roots. Kokus, as well as spores on elephant grass roots.

Keywords: Plant Growth Promoting Rhizobacteria, Green Mustard, Damping
off.



RINGKASAN

Tanty Novita Simanjuntak. Efektivitas PGPR Dalam Mengendalikan Penyakit
Rebah Kecambah (Damping Off) Pada Tanaman Sawi Hijau (Brassica Juncea L.).
(Dibimbing Oleh ABU UMAYAH).

Sawi merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai komersial dan prospek
yang baik. Namun kekurangan unsur hara dan nutrisi yang kurang tepat dapat
menurunkan produktivitas dan kualitas tanaman sawi. Faktor lain yang dapat
menurunkan produktivitas sawi hijau adalah serangan hama/penyakit tanaman
seperti rebah kecambah. Salah satu pencegahan untuk tanaman yang diserang oleh
penyakit rebah kecambah adalah dengan menggunakan pestisida kimiawi. Namun
penggunaannya dapat merusak lingkungan dan kesehatan manusia bahkan hewan.
Salah satu solusi atas masalah tersebut adalah dengan menggunakan PGPR (Plant
Growth Promoting Rhizobacteria). Pemberian PGPR ini diharapkan mampu
mencukupkan nutrisi yang diperlukan tanaman yang disebut dengan hara tanaman
(plant nutrient) guna mencegah penyakit rebah kecambah. Pengaplikasian PGPR
dilakukan pada saat perendaman benih sebelum benih ditanam. Dengan 6 perlakuan
dan 4 ulangan yang diolah menggunakan anova. Hasil dari penelitian yang telah
dilaksanakan bahwa tingkat serangan pre emergence damping off terendah ada pada
perlakuan akar pisang dengan konsentrasi 20ml/L (AP2) dengan presentase benih
terserang yaitu 2,94% dan serangan post emergence damping off terendah ada pada
perlakuan akar rumput gajah dengan konsentrasi 10ml/L dan 20ml/L, akar pisang
dengan konsentrasi 20ml/L dengan presentase terserang yaitu 1,38%. Pemberian
PGPR mampu meningkatkan tinggi tanaman terlihat pada hasil dari perlakuan AP1
(akar pisang konsentrasi 10ml/L) dengan tinggi tanaman minggu pertama 4,13cm
dan minggu kedua 10,05cm. Sedangkan pada perlakuan kontrol tinggi tanaman
minggu pertama 3,60cm dan minggu kedua 6,95cm. Hasil laboratorium uji
pewarnaan gram PGPR akar rumput gajah dan akar pisang yaitu gram negatif
karena bakteri tidak mempertahankan zat warna gram A yang mengandung kristal
violet, bakteri berubah menjadi warna merah muda. Morfologi bakteri rhizosfer
yang terlihat pada mikroskop adalah bentuk basil dan kokus pada akar pisang dan
akar rumput gajah.

Kata Kunci: PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria), Tanaman Sawi
Hijau, Penyakit Rebah Kecambah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman sawi merupakan komoditas sayuran yang mempunyai nilai komersial
dan prospek yang baik. Masuknya sawi ke Indonesia pada abad XI bersama dengan
lintas perdagangan jenis sayuran subtropis lainya. Dilihat dari segi klimatologis,
teknis dan ekonomis sosialnya juga sangat mendukung, akibatnya tanaman ini
mempunyai kelayakan yang baik buat dijadikan usaha di Indonesia dan sayuran ini
adalah jenis sayuran yang digemari oleh banyak golongan masyarakat indonesia
(Sarif, Hadid, dan Wahyudi, 2015). Sayuran daun merupakan salah satu sumber
vitamin dan mineral esensial yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia, selain itu
sayuran daun banyak mengandung serat (Manullang et al., 2014).

Badan Pusat Statistik (2017), mencatat produktivitas tanaman sawi hijau di
Indonesia tahun 2013 sebesar 10,10 ton/ha, tahun 2014 sebesar 9,90 ton/ha, tahun
2015 sebesar 10,26 ton/ha, tahun 2016 sebesar 10,09 ton//ha dan pada tahun 2017
sebesar 10,26 ton/ha. Fluktuasi yang terjadi pada produktivitas tanaman sawi hijau
ini dipengaruhi oleh beberapa hal seperti penggunaan pupuk dan nutrisi yang
kurang tepat serta adanya serangan hama / gulma maupun penyakit dan berbagai
faktor budidaya yang lain seperti irigasi dan drainase lahan budidaya. Adapun
upaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
tanaman sawi hijau adalah dengan pemberian Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) (Lumbanraja, 2019).

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) adalah bakteri yang hidup dan
berkembang didaerah sekitar perakaran tanaman yang berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman dan sebagai agens antagonis terhadap patogen tanaman.
Selain PGPR, salah satu faktor yang penting bagi tanaman dalam menunjang
keberhasilan proses hidupnya adalah proses pemupukan. Pemupukan merupakan
usaha pengelolaan kesuburan tanah dengan menambahkan unsur hara ke tanah.
Tanaman memerlukan nutrisi yang disebut hara tanaman (plant nutrient). Fungsi
hara tanaman tidak dapat digantikan oleh unsur hara lain, dan apabila tidak terdapat

suatu hara maka sistem metabolisme akan terganggu atau berhenti sama sekali.
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Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dapat dipakai dalam progam
intensifikasi pertanian karena merupakan bakteri disekitar perakaran. Bakteri yang
ada di tanah perakaran disebut Rhizobacteria (Marom et al., 2017). Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) merangsang pembentukan hormon atau ZPT
Auksin, Sitokinin, Giberelin, Antibiotik dan lain lain yang menghasilkan
fitohormon yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman dan memiliki sifat antagonisme
terhadap mikroba patogen pada tanaman (Kurniahu dan Andriani, 2018).

Mikroba efektif dan rhizobacteria pemacu pertumbuhan tanaman merupakan
salah satu tek nologi pemanfaatan mikroba tanah yang dapat bekerja sama secara
sinergis dalam memperbaiki tingkat kesuburan dan sifat-sifat tanah (Oktafia dan
Maghfoer, 2019). Mengingat bahwa PGPR mengandung mikroba yang juga
memerlukan nutrisi untuk metabolisme pertumbuhannya, maka diduga
penambahan nutrisi akan membuat aktivitas PGPR akan lebih tinggi sehingga
diharapakan akan menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik terhadap tanaman
(Sagay et al., 2020).

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) rhizosfer akar rumput gajah dan
pisang dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi hijau atau caisim dan

mengendalikan penyakit rebah kecambah.

1.2. Rumusan Masalah

Akar pisang dan rumput gajah diketahui banyak menyimpan bakteri baik
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penyakit yang diamati pada tanaman
sawi hijau atau caisim yaitu penyakit tular tanah dan rebah kecambah. Kehadiran
PGPR ini diharapkan mampu mengurangi intensitas penyakit pada tanaman sawi
hijau. Dalam penelitian ini akan dipelajari pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sawi hijau atau caisim tersebut dan apakah dapat menurunkan atau
menghilangkan intensitas penyakit rebah kecambah (damping off) pada tanaman

sawi hijau.
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1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran PGPR sebagai zat
yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan mengendalikan penyakit
rebah kecambah pada tanaman sawi.
1.4. Hipotesis

Diduga rhizosfer tanaman pisang dan rumput gajah dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman sawi hijau. Diduga bakteri yang terdapat dalam rhizosfer
akar tanaman rumput gajah dan pisang adalah Pseudomonas dan Bacillus.
1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai Efektivitas PGPR Dalam Mengendalikan Penyakit Rebah Kecambah

(Damping Off) Pada Tanaman Caisim (Brassica Juncea L.)
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